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PERAN GURU DALAM DUNIA PENDIDIKAN

 Dra. Rut Soewito, S.Pd., M.Pd

ABSTRAK

Guru  adalah  pendidik  professional  yang  mempunyai  tugas
utama  mendidik,  mengajar,  membimbing,  mengarahkan,  melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik atau siswa.
Guru adalah satu-satunya profesi yang menentukan dalam mengubah
nasib bangsa. Hal ini  karena guru bertugas mendidik  dan mengajar
anak-anak bangsa, mengubah perilaku,  membentuk  karakter.  Sebuah
tugas  yang  sangat  fundamental.  Kalau  bangsa  Indonesia  ingin
melakukan  perbaikan  keadaan  bangsa  Indonesia  di  masa  datang,
harapan itu tertumpang kepada guru, dunia pendidikan. Guru dengan
segala  kemampuannya  dan  daya  upayanya  mempersiapkan
pembelajaran  bagi  peserta  didiknya.  Sehingga  tidak  salah  jika  kita
menempatkan  guru  sebagai  salah  satu  kunci  pembangunan  bangsa
menjadi  bangsa  yang  maju  dimasa  yang  akan  datang.  Sebagai
penerima tugas,  guru terikat  secara moral untuk mendidik  muridnya
hingga  mencapai  kedewasaan  biologis-psikologis-spiritual  sehingga
guru  bekerja  benar  dengan  penuh  tanggung  jawab.Guru  yang
profesional lah yang bisa mencerdaskan bangsa untuk mengubah nasib
bangsa ini. Menurut undang-undang guru dan dosen terdapat beberapa
persyaratan  seorang  guru  profesional,  baik  kualifikasi,  ataupun
kompetensi.  Dari  segi  kompetensi,  guru  profesional  harus  memiliki
empat  kompetensi,  yaitu:  (1)  kompetensi  paedagogik,  (2)  kompetensi
sosial,  (3)  kompetensi  kepribadian,  dan  (4)  kompetensi  profesional.
Usaha untuk mencerdaskan bangsa ini tidak akan berhasil kalau guru
tidak  memiliki  keikhlasan  dan  idealisme  dalam  mengabdi  dan
menjalankan perannya.

Kata Kunci : guru, peran guru, kompetensi, pendidikan 
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PENDAHULUAN

Dunia  pendidikan  tidak  terlepas  dari  peran  guru.  Sekolah
sebagai  suatu  lembaga  atau  institusi  pendidikan  merupakan  sarana
belajar  yang  ditunjang  melalui  kurikulum  pendidikan  yang  telah
digariskan  oleh  pemerintah  dengan  seperangkat  aturan  dan  standar
tertentu.  Pendidikan  yang  dimaksud  adalah  pendidikan  yang
berorientasi  pada  tumbuh  kembangnya  potensi  yang  dimiliki  oleh
peserta  didik,  hal  ini  sesuai  dengan Undang-undang nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan keagamaan,
pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia,  serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pengertian guru sangat banyak makna dan arti, seperti arti guru di gugu
dan ditiru yang dalam bahasa Indonesia artinya adalah dipercaya dan di
contoh.  Guru  merupakan  pendidik  profesional  dengan  tugas  utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik.

PENGERTIAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Pengertian Guru

Guru  adalah  profesi  yang  mempersiapkan  sumber  daya
manusia  untuk  menyongsong  pembangunan  bangsa  dalam  mengisi
kemerdekaan. Guru dengan segala kemampuannya dan daya upayanya
mempersiapkan  pembelajaran  bagi  peserta  didiknya.  Sehingga  tidak
salah jika  menempatkan guru sebagai salah satu kunci pembangunan
bangsa  menjadi  bangsa  yang maju  dimasa  yang akan datang.  Dapat
dibayangkan  jika  guru  tidak  menempatkan  fungsi  sebagaimana
mestinya, bangsa dan negara ini akan tertinggal dalam kemajuan ilmu
pengetahuan  dan  teknologi  yang  kian  waktu  tidak  terbendung  lagi
perkembangannya. Sebagai penerima tugas, guru terikat secara moral
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untuk  mendidik  muridnya  hingga  mencapai  kedewasaan  biologis-
psikologis-spiritual  sehingga  guru  bekerja  benar  dengan  penuh
tanggung  jawab.  Panggilan  hidup  sebagai  guru  dipenuhi  untuk
menjawab suara Sang Pemanggil.  Seorang (guru) yang secara natural
menghayati panggilan jiwanya akan sukses dalam melaksanakan tugas
panggilannya.  Aktualisasi  diri  akan  terlaksana  melalui  pekerjaan,
karena  bekerja  (sebagai  guru)  adalah  pengerahan  energi  biologis,
psikologis, spiritual  selain membentuk karakter dan kompetensi.

Menghayati  guru  sebagai  ibadah  membuat  guru  bekerja
serius penuh kecintaan. Karena hakikat ibadah adalah persembahan diri,
penyerahan diri yang dilandasi kesadaran mendalam dan serius bahwa
kita berhutang cinta kepada Dia yang menciptakan kita. Sehingga kita
patut mengabdi dengan sepenuh cinta pula. Penghayatan bahwa guru
adalah seni akan mendatangkan suka cita dan kegembiraan hati dalam
bekerja  memicu  gagasan  cerdas  seorang  guru  untuk  bekerja  kreatif.
Menghayati  guru  sebagai  kehormatan  akan  membuat  guru  bekerja
sebaik2nya,  mengedepankan  mutu  setinggi2nya  dan  menampilkan
prestasi sebaik-baiknya. Melayani adalah pekerjaan yang mulia. Kerja
yang  berorientasikan  pada  hal2  yang  mulia  membuat  hidup  kita
menjadi lebih bermakna. Jadi sebagai guru, adalah bekerja denga penuh
jiwa melayani dan penuh kerendahan hati. 

Kata mengajar dapat ditafsirkan :

1. Menularkan  pengetahuan  dan  kebudayaan  kepada  orang  lain
(bersifat kognitif).

2. Melatih ketrampilan jasmani kepada orang lain (psikomotorik)

3. Menanamkan nilai dan keyakinan kepada orang lain (afektip)

Pengertian Peserta Didik

Peserta  didik  adalah  setiap  manusia  yang  berusaha
mengembangkan potensi  diri  melalui  proses  pembelajaran  pada jalur
pendidikan  baik  pendidikan  formal  maupun  pendidikan  nonformal,
pada jenjang pendidikan  dan jenis  pendidikan  tertentu.  Peserta  didik
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juga  dikenal  dengan  istilah  lain  seperti  siswa,  mahasiswa,  warga
belajar, pelajar, murid. Pendidikan merupakan bantuan bimbingan yang
diberikan  pendidik  terhadap  peserta  didik  menuju  kedewasaannya.
Sejauh dan sebesar apapun bantuan itu diberikan sangat berpengaruh
oleh pandangan pendidik terhadap kemungkinan peserta didik untuk di
didik.

Peran Guru dalam Proses Pendidikan

Ada 7 peran guru menurut  WF Connell  (1972),  yaitu;  (1)
pendidik  (nurturer),  (2)  model,  (3)  pengajar  dan  pembimbing,  (4)
pelajar  (learner),  (5)  komunikator  terhadap masyarakat  setempat,  (6)
pekerja administrasi, serta (7) kesetiaan terhadap lembaga.

1. Peran guru yang pertama dan utama adalah sebagai pendidik.

Guru menciptakan suasana belajar di kelas yang tidak hanya dibatasi
oleh  dinding,  dengan  sebelumnya  melaksanakan  perencanaan.  Guru
meneruskan atau transmisi ilmu pengetahuan, keterampilan dan nilai-
nilai  lain  yang  sejenis  yang  belum  diketahui  anak  dan  seharusnya
diketahui oleh anak. Selain itu juga berusaha agar anak mampu untuk
menemukan sendiri  ilmu pengetahuan itu.  Sebagai  bekal  anak untuk
melanjutkan ke jenjang berikutnya.

2. Guru sebagai model

Guru sebagai contoh atau teladan bagi anak khususnya dan masyarakat
pada umumnya.  Tentu saja  karena model  haruslah yang baik,  segala
tingkah  lakunya  tidak  bertentangan  dengan  norma  dan  nilai  yang
berlaku dimasyarakat. Segala bentuk penyimpangan tidak akan terjadi
jika guru, orang tua dan masyarakat mampu memberikan teladan yang
baik bagi anak, potensi untuk berbuat yang melanggar norma, aturan itu
akan semakin minim.

3. Guru sebagai pembimbing

Guru  berusaha  membimbing  anak  agar  dapat  menemukan  berbagai
potensi yang dimilikinya, membimbing anak agar dapat mencapai dan
melaksanakan  tugas-tugas  perkembangan  mereka,  sehingga  dengan
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ketercapaian  itu  ia  dapat  tumbuh  dan  berkembang  sebagai  individu
yang  mandiri  dan  produktif.  Setiap  anak  memiliki  keunikan  yang
berbeda,  sehingga  hubungan guru  dan  anak bisa  lebih  bersifat  lebih
dekat,  guru  harus  mampu  mengenali  kesulitan  anak  dan
mengembangkan setiap potensi dan minat anak.

4. Pelajar (learner)

Proses  yang terjadi  di  kelas  bukanlah  pengajaran  tapi  pembelajaran.
Konsekuensinya adalah semua yang ada di dalam kelas itu belajar, guru
bukan sedang mengisi botol kosong tapi mengajak untuk menemukan
sendiri  dengan  bimbingan  guru.  Dalam  kegiatan  pembelajaran  guru
senantiasa  merefleksi  apa  yang  telah  dilakukannya  dalam  proses
belajar.  Jika  ada  hasil  belajar  yang kurang memuaskan  atau  kondisi
kelas dan anak yang tidak sesuai  dengan yang diharapkan guru bisa
mengadakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini menjadikan guru
untuk belajar, mempelajari teori dan mencoba untuk mempraktekannya
untuk memperbaiki hasil belajar anak.

5. Komunikator terhadap masyarakat setempat

Peranan guru sebagai komunikator pembangunan masyarakat. Seorang
guru  diharapkan  dapat  berperan  aktif  dalam pembangunan  di  segala
bidang  yang  sedang  dilakukan.  Ia  dapat  mengembangkan
kemampuannya  pada  bidang-bidang  dikuasainya.  Guru  bisa  menjadi
agen  perubahan  di  dalam  masyarakat.  Sebagai  pengagas  atau
mengkomunikasikan  ide-ide  untuk  pembangunan  masyarakat.
Khususnya bagi guru yang bertugas di daerah terpencil yang memang
guru adalah satu-satunya profesi yang mampu memberikan pendidikan
tidak hanya pada anak tetapi juga masyarakat sekitar.

6. Pekerja administrasi

Guru sebagai administrator. Seorang guru tidak hanya sebagai pendidik
dan pengajar, tetapi juga sebagai administrator pada bidang pendidikan
dan pembelajaran. Oleh karena itu seorang guru dituntut bekerja secara
administrasi  teratur.  Administrasi  sekolah  adalah  pengaturan  dan
pendayagunaan segenap sumber daya sekolah secara efektif dan efisien
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dalam penyelenggaraan pendidikan agar tujuan pendidikan di sekolah
tercapai secara optimal.

7. Kesetiaan terhadap lembaga
Guru  harus  setia  terhadap  lembaga,  saat  ini  banyak  guru

enggan  untuk  ditempatkan  di  daerah  terpencil,  seharusnya  itu  tidak
terjadi.  Guru  sebagai  profesi  yang menekankan  pada  kesetiaan  pada
lembaga, loyal pada negara. Seumpama kalau pun ia ditugaskan untuk
mendidik  anak-anak  di  ujung  timur  negara  ini,  seharusnya  ia
mematuhinya karena itu juga untuk kepentingan negara ini.

Pengetahuan tentang  perkembangan  individu  peserta  didik,
murid,  siswa  dan  mahasiswa  sangat  penting  bagi  guru,  dosen  dan
stakeholder dalam dunia pendidikan ( Iskandar, 2009: 33). Kepribadian
adalah  faktor  yang  sangat  berpengaruh  juga  terhadap  keberhasilan
seorang  guru  sebagai  pengembang  sumber  daya  manusia.  Karena
disamping  sebagai  pembimbing  dan  pembantu,  guru  juga  berperan
sebagai panutan. Psikolog terkemuka Prof. Dr Zakiah Dardjat ( 1982)
menegaskan  :  Kepribadian  akan  menentukan  apakah  ia  menjadi
pendidik  dan  pembina  yang  baik  bagi  anak  didiknya,  ataukah  akan
menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik.

Efektivitas  dan efisiensi  belajar  dan pembelajaran  siswa di
sekolah sangat bergantung kepada peran guru. Dalam hal ini, terdapat
sejumlah  peran  yang  diemban  guru.  Abin  Syamsuddin  (2003)
mengemukakan  bahwa  dalam  pengertian  pendidikan  secara  luas,
seorang guru yang ideal seyogyanya dapat berperan sebagai:

1. Konservator  (pemelihara)  sistem  nilai  yang  merupakan
sumber norma kedewasaan;

2. Inovator (pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan;
3. Transmitor  (penerus)  sistem-sistem  nilai  tersebut  kepada

peserta didik;
4. Transformator  (penterjemah)  sistem-sistem  nilai  tersebut

melalui  penjelmaan  dalam  pribadinya  dan  perilakunya,
dalam proses interaksi dengan sasaran didik;
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5. Organisator  (penyelenggara)  terciptanya  proses  edukatif
yang  dapat  dipertanggungjawabkan,  baik  secara  formal
(kepada  pihak  yang  mengangkat  dan  menugaskannya)
maupun  secara  moral  (kepada  sasaran  didik,  serta  Tuhan
yang menciptakannya).

Sedangkan dalam pengertian pendidikan yang terbatas, Abin
Syamsuddin  dengan  mengutip  pemikiran  Gage  dan  Berliner,
mengemukakan peran  guru  dalam  proses  pembelajaran  peserta
didik, yang mencakup :

1. Guru sebagai perencana (planner) yang harus mempersiapkan
apa yang akan dilakukan di dalam proses belajar mengajar (pre-
teaching problems).;

2. Guru  sebagai  pelaksana  (organizer),  yang  harus  dapat
menciptakan  situasi,  memimpin,  merangsang,  menggerakkan,
dan  mengarahkan  kegiatan  belajar  mengajar  sesuai  dengan
rencana, di mana ia bertindak sebagai sumber orang (resource
person),  konsultan  kepemimpinan  yang  bijaksana  dalam  arti
demokratik  &  humanistik  (manusiawi)  selama  proses
berlangsung (during teaching problems).

3. Guru  sebagai  penilai  (evaluator) ,  guru  berperan
mengumpulkan  data  atau  informasi  tentang  keberhasilan
pembelajaran  yang telah dilakukan  ( Sanjaya, 2012: 33), juga
harus  menganalisa,  menafsirkan  dan  akhirnya  harus
memberikan  pertimbangan  (judgement),  atas  tingkat
keberhasilan  proses  pembelajaran,  berdasarkan  kriteria  yang
ditetapkan, baik mengenai aspek keefektifan prosesnya maupun
kualifikasi produknya.

Dalam hubungannya dengan aktivitas pembelajaran dan
administrasi pendidikan, guru berperan sebagai :
1. Pengambil inisiatif, pengarah, dan penilai pendidikan;
2. Wakil  masyarakat  di  sekolah,  artinya  guru  berperan  sebagai

pembawa suara dan kepentingan masyarakat dalam pendidikan;
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3. Seorang pakar dalam bidangnya, yaitu menguasai  bahan yang
harus diajarkannya;

4. Penegak disiplin,  yaitu  guru harus  menjaga  agar  para  peserta
didik melaksanakan disiplin;

5. Pelaksana  administrasi  pendidikan,  yaitu  guru  bertanggung
jawab agar pendidikan dapat berlangsung dengan baik;

6. Pemimpin  generasi  muda,  artinya  guru  bertanggung  jawab
untuk  mengarahkan  perkembangan  peserta  didik  sebagai
generasi muda yang akan menjadi pewaris masa depan; dan

7. Penterjemah  kepada  masyarakat,  yaitu  guru  berperan  untuk
menyampaikan  berbagai  kemajuan  ilmu  pengetahuan  dan
teknologi kepada masyarakat.

Di  pandang  dari  segi  diri-pribadinya  (self  oriented), seorang  guru
berperan sebagai :

1. Pekerja  sosial (social  worker),  yaitu  seorang  yang  harus
memberikan pelayanan kepada masyarakat;

2. Pelajar  dan  ilmuwan,  yaitu  seorang  yang  harus  senantiasa
belajar secara terus menerus untuk mengembangkan penguasaan
keilmuannya;

3. Orang tua,  artinya  guru adalah  wakil  orang tua peserta  didik
bagi setiap peserta didik di sekolah;

4. Model  keteladanan,  artinya  guru  adalah  model  perilaku  yang
harus dicontoh oleh para peserta didik; dan

5. Pemberi  keselamatan  bagi  setiap  peserta  didik.  Peserta  didik
diharapkan akan merasa aman berada dalam didikan gurunya.

Dari sudut pandang secara psikologis, guru berperan sebagai :
1. Pakar  psikologi  pendidikan,  artinya  guru  merupakan  seorang

yang  memahami  psikologi  pendidikan  dan  mampu
mengamalkannya  dalam  melaksanakan  tugasnya  sebagai
pendidik;

2. Seniman  dalam  hubungan  antar  manusia  (artist  in  human
relations), artinya guru adalah orang yang memiliki kemampuan
menciptakan  suasana  hubungan  antar  manusia,  khususnya
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dengan  para  peserta  didik  sehingga  dapat  mencapai  tujuan
pendidikan;

3. Pembentuk  kelompok  (group  builder),  yaitu  mampu
membentuk  menciptakan  kelompok  dan  aktivitasnya  sebagai
cara untuk mencapai tujuan pendidikan;

4. Catalyc agent atau inovator, yaitu guru merupakan orang yang
yang  mampu  menciptakan  suatu  pembaharuan  bagi  membuat
suatu hal yang baik; dan

5. Petugas kesehatan mental (mental hygiene worker), artinya guru
bertanggung  jawab  bagi  terciptanya  kesehatan  mental  para
peserta didik.

Kompetensi Profesionalisme Guru.

Kompetensi

Pengertian kompetensi  adalah kemampuan atau kecakapan.
Selain  kemampuan  kompetensi  juga  berarti  keadaan berwenang atau
memenuhi  syarat  menurut  ketentuan  hukum.  Jadi  kompetensi  guru
adalah merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan kewajiban-
kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. 

 Berdasarkan  Undang-Undang  Nomor  14  Tahun  2005
tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa
“Kompetensi  guru  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  8
meliputi kompetensi  pedagogik,  kompetensi  kepribadian,
kompetensi  sosial,  dan  kompetensi  profesional yang  diperoleh
melalui pendidikan profesi”

Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja 
guru.

1) Kompetensi Pedagogik

Kompetensi  pedagogik meliputi  pemahaman guru terhadap
peserta  didik,  perancangan  dan  pelaksanaan  pembelajaran,  evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk engaktualisasikan
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berbagai potensi yang dimilikinya.  Secara rinci setiap subkompetensi
dijabarkan menjadi indikator esensial sebagai berikut;

 Memahami peserta didik secara mendalam memiliki  indikator
esensial:  memahami  peserta  didik  dengan  memanfaatkan
prinsip-prinsip perkembangan kognitif; memahami peserta didik
dengan  memanfaatkan  prinsip-prinsip  kepribadian;  dan
mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik.

 Merancang  pembelajaran,  termasuk  memahami  landasan
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran memiliki indikator
esensial:  memahami landasan kependidikan;  menerapkan teori
belajar  dan  pembelajaran;  menentukan  strategi  pembelajaran
berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin
dicapai,  dan  materi  ajar;  serta  menyusun  rancangan
pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih.

 Melaksanakan  pembelajaran  memiliki  indikator  esensial:
menata  latar  (setting)  pembelajaran;  dan  melaksanakan
pembelajaran yang kondusif.

 Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran memiliki
indikator  esensial:  merancang  dan  melaksanakan  evaluasi
(assessment) proses dan hasil belajar secara berkesinambungan
dengan berbagai metode; menganalisis hasil evaluasi proses dan
hasil  belajar  untuk  menentukan  tingkat  ketuntasan  belajar
(mastery  learning);  dan  memanfaatkan  hasil  penilaian
pembelajaran  untuk perbaikan  kualitas  program pembelajaran
secara umum.

 Mengembangkan  peserta  didik  untuk  mengaktualisasikan
berbagai potensinya, memiliki indikator esensial: memfasilitasi
peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi akademik;
dan memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai
potensi nonakademik.
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2) Kompetensi Kepribadian

Kompetensi  kepribadian  merupakan  kemampuan  personal
yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik,  dan berakhlak mulia.
Secara rinci subkompetensi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

 Kepribadian yang mantap dan stabil memiliki indikator esensial:
bertindak sesuai dengan norma hukum; bertindak sesuai dengan
norma sosial;  bangga sebagai  guru;  dan  memiliki  konsistensi
dalam bertindak sesuai dengan norma.

 Kepribadian  yang  dewasa  memiliki  indikator  esensial:
menampilkan  kemandirian  dalam  bertindak  sebagai  pendidik
dan memiliki etos kerja sebagai guru.

 Kepribadian yang arif memiliki indikator esensial: menampilkan
tindakan  yang  didasarkan  pada  kemanfaatan  peserta  didik,
sekolah, dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam
berpikir dan bertindak.

 Kepribadian  yang  berwibawa  memiliki  indikator  esensial:
memiliki  perilaku  yang  berpengaruh  positif  terhadap  peserta
didik dan memiliki perilaku yang disegani.

 Akhlak  mulia  dan  dapat  menjadi  teladan  memiliki  indikator
esensial:  bertindak  sesuai  dengan  norma  religius  (iman  dan
taqwa,  jujur,  ikhlas,  suka  menolong),  dan  memiliki  perilaku
yang diteladani peserta didik.

3) Kompetensi Sosial

Kompetensi  sosial  merupakan  kemampuan  guru  untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik,  tenaga  kependidikan,  orang  tua/wali  peserta  didik,  dan
masyarakat  sekitar.  Kompetensi  ini  memiliki  subkompetensi  dengan
indikator esensial sebagai berikut:
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 Mampu  berkomunikasi  dan  bergaul  secara  efektif  dengan
peserta didik memiliki indikator esensial: berkomunikasi secara
efektif dengan peserta didik.

 Mampu  berkomunikasi  dan  bergaul  secara  efektif  dengan
sesama pendidik dan tenaga kependidikan.

 Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.

4) Kompetensi Profesional

Kompetensi  profesional  merupakan  penguasaan  materi
pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan
materi  kurikulum mata  pelajaran  di  sekolah  dan  substansi  keilmuan
yang  menaungi  materinya,  serta  penguasaan  terhadap  stuktur  dan
metodologi  keilmuannya.  Setiap  subkompetensi  tersebut  memiliki
indikator esensial sebagai berikut:

 Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi
memiliki  indikator  esensial:  memahami  materi  ajar  yang  ada
dalam  kurikulum  sekolah;  memahami  struktur,  konsep  dan
metode keilmuan yang menaungi  atau koheren dengan materi
ajar; memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait;
dan  menerapkan  konsep-konsep  keilmuan  dalam  kehidupan
sehari-hari.

 Menguasai  struktur  dan  metode  keilmuan  memiliki  indikator
esensial menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis
untuk memperdalam pengetahuan/materi bidang studi.

Profesionalisme

Guru  profesional  adalah  guru  yang  melaksanakan  tugas
keguruan  dengan  kemampuan  tinggi  sebagai  sumber  kehidupan.
Profesionalisme  guru  merupakan  kondisi,  arah,  nilai,  tujuan  dan
kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan
pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi
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mata  pencaharian.  Adapun  guru  profesional  itu  sendiri  adalah  guru
yang  berkualitas,  berkompetensi,  dan  guru  yang  dikehendaki  untuk
mendatangkan  prestasi  belajar  serta  mampu  mempengaruhi  proses
belajar  mengajar  siswa,  yang  nantinya  akan  menghasilkan  prestasi
belajar  siswa  yang  lebih  baik. Seorang  yang  memiliki  predikat
profesional  memiliki  ciri-ciri  yang  selalu  melekat  dalam pikirannya,
dan  tercermin  dalam  tingkah  laku  dari  para  professional.  Ciri-ciri
profesional tersebut adalah sebagai berikut:

1. Disiplin
2. Berorientasi pada kualitas
3. Rajin dan antusias
4. Berpikir positif
5. Fleksibel
6. Rasional
7. Etis
8. Kompeten
9. Strategis

Semua  ciri  tersebut  memiliki  hubungan  dengan  kebiasaan
kita  sehari-hari.  Jadi  untuk  menjadi  seorang  yang  professional,  kita
harus  merubah  secara  terus-menerus  kebiasaan  kita,  mencapai  yang
lebih baik, dan lebih baik.

Mengingat tugas guru yang demikian kompleksnya, maka profesi
ini memerlukan persyaratan khusus sebagai berikut:

1. Menuntut  adanya  keterampilan  yang  berdasarkan  konsep  dan
teori ilmu pengetahuan yang mendalam. 

2. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai
dengan bidang profesinya.

3. Menuntut tingkat pendidikan keguruan yang memadai.
4. Adanya  kepekaan  terhadap  dampak  kemasyarakatan  dari

pekerjaan yang dilaksanakannya
5. Memungkinkan  perkembangan  sejalan  dengan  dinamika

kehidupannya.
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Berbicara mengenai pendidikan, maka sangat terkait dengan
adanya proses belajar mengajar yang ada di sekolah. Oleh karena itu,
dalam penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari adanya seorang
guru,  tanpa  adanya  guru  pembelajaran  akan  sulit  dilakukan,  apalagi
dalam rangka pelaksanaan pendidikan formal, guru menjadi pihak yang
sangat vital. Guru memiliki peran yang paling aktif dalam pelaksanaan
pendidikan  demi  mencapai  tujuan  pendidikan  yang  hendak  dicapai
mengingat Guru adalah  pendidik professional  yang mempunyai  tugas
utama  mendidik,  mengajar,  membimbing,  mengarahkan,  melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik atau siswa. Tujuan pendidikan
tersebut  dapat  dicapai  melalui  kegiatan  pembelajaran  yang
berlandaskan kepada nilai-nilai  karakter yang telah dicanangkan oleh
pemerintah sebagai sarana mencapai keberhasilan pendidikan.

KESIMPULAN

Dalam dunia pendidikan , peran guru merupakan peran yang
sangat  penting.  Guru  adalah  pendidik  professional  yang  mempunyai
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik atau siswa.

Guru menjadi  salah satu komponen dalam pendidikan,  ada
berbagai tugas dan peran baik itu terkait langsung di sekolah maupun
tidak.  Ada  7  peran  guru  menurut  WF  Connell  (1972),  yaitu;  (1)
pendidik  (nurturer),  (2)  model,  (3)  pengajar  dan  pembimbing,  (4)
pelajar  (learner),  (5)  komunikator  terhadap masyarakat  setempat,  (6)
pekerja administrasi, serta (7) kesetiaan terhadap lembaga. 

Guru  adalah  profesi  yang  mempersiapkan  sumber  daya
manusia  untuk  menyongsong  pembangunan  bangsa  dalam  mengisi
kemerdekaan. Guru dengan segala kemampuannya dan daya upayanya
mempersiapkan pembelajaran bagi peserta didiknya. Seorang guru yang
menghayati panggilan jiwanya akan sukses dalam melaksanakan tugas
panggilannya. Tanggal 25 November diperingati sebagai “Hari Guru”
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Nasional  di  Indonesia.  Momentum  peringatan  ini  sebaiknya  juga
digunakan untuk melakukan introspeksi bagi guru, tentang peran guru
dalam dunia pendidikan.
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